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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan learning obstacle yang 
dialami siswa dalam memahami konsep materi himpunan melalui 
pendekatan pembelajaran didaktis. Jenis penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan pada kelas 
VII dengan sampel sebanyak 32 orang. Adapun teknik pengumpulan 
data meliputi pretest dan posttest irisan dan gabungan, serta kuesioner 
respon pengguna oleh peserta didik terhadap desain pembelajaran 
didaktis materi himpunan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran didaktis mampu meminimalisir learning obstacles siswa 
dalam memahami konsep himpunan, yaitu learning obstacle pertama 
menurun dari 97% menjadi 69% sehingga learning obstacle pertama 
mengalami penurunan sebesar 28%. Sedangkan learning obstacle 
kedua mengalami penurunan sebesar 37,5%, yaitu dari 87,5% 
menurun menjadi 50%. Serta pada learning obstacle ketiga menurun 
dari 34% menjadi 19% sehingga learning obstacle ketiga mengalami 
penurunan sebesar 15%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran didaktis memiliki potensi untuk mengidentifikasi dan 
meminimalisir hambatan belajar (learning obstacle) yang dialami siswa 
dalam memahami konsep materi himpunan.  

Abstract  

This study aims to describe the learning obstacles experienced by students in understanding the concept of set 
material through didactical learning approach. This type of research uses qualitative and quantitative 
research. The research was conducted in class VII with a sample of 32 people. The data collection techniques 
include pretests and posttests of slices and combinations, as well as user response questionnaires by students 
to the didactical learning design of set material. The results of this study showed that didactical learning was 
able to minimize students' learning obstacles in understanding the concept of sets, namely the first learning 
obstacle decreased from 97% to 69% so that the first learning obstacle decreased by 28%. While the second 
learning obstacle decreased by 37.5%, namely from 87.5% decreased to 50%. And the third learning obstacle 
decreased from 34% to 19% so that the third learning obstacle decreased by 15%. Therefore, it can be 
concluded that didactical learning has the potential to identify and minimize learning obstacles experienced 
by students in understanding the concept of set material.  
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi tentu memperoleh ilmu 
matematika, karena ilmu matematika merupakan ilmu dasar dari ilmu-ilmu lainnya. Hal ini 
dikatakan oleh Juliana Tampubolon bahwa ilmu matematika memiliki banyak peran diantaranya 
dapat membandingkan uang jajan, menghitung berat benda, mengatasi konflik antar manusia, 
dan berbagai permasalahan lainnya. Dalam kehidupan masyarakat, kemampuan 
mengimplementasikan ilmu matematika merupakan persyaratan penting bagi manusia. Tanpa 
peran konsep matematika dan proses matematika dasar, masyarakat akan menghadapi banyak 
kesulitan (Tampubolon et al., 2023). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya ilmu matematika 
bagi kehidupan manusia, karena ilmu matematika sangat terlibat dalam segala aspek kehidupan. 

Matematika merupakan ilmu kaya akan konsep. Konsep-konsep ini saling bergantung dari 
satu konsep ke konsep lainnya. Oleh karena itu, ketika belajar matematika, maka harus terlebih 
dahulu memahami konsep dasarnya sebelum melanjutkan ke konsep berikutnya. Dengan 
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demikian diharapkan tidak terjadi kesalahpahaman saat mempelajari konsep selanjutnya 
(Aprianti, 2013). Salah satu ilmu konsep dasar matematika dalam perkembangan ilmu 
matematika, yakni teori himpunan. Gede (2017) mengatakan bahwa teori himpunan merupakan 
teori paling mendasar dari cabang ilmu pengetahuan matematika yang berkontribusi dalam 
kehidupan sehari-hari. Adapun materi himpunan memiliki konsep yang saling 
berkesinambungan, diantaranya notasi himpunan serta penyajiannya, konsep himpunan bagian, 
operasi himpunan, penyajian dalam diagram venn, dan menggunakan konsep himpunan dalam 
menyelesaikan masalah. Lima materi himpunan yang telah disebutkan merupakan kompetensi 
dasar yang harus dikuasai oleh siswa. Dalam setiap kompetensi dasar, siswa diharuskan mampu 
memahami satu persatu. Hal ini disebabkan karena setiap kompetensi dasar saling 
berkelanjutan satu sama lain (Rahayu & Pujiastuti, 2018). 

Kemampuan pemahaman berperan penting karena semua dalam pembelajaran 
bergantung pada kemampuan siswa untuk memahami materi pelajaran. Pembelajaran akan 
membutuhkan pemahaman dan interpretasi materi pelajaran. Siswa akan mengalami kesulitan 
untuk memahami materi baru jika materi awal tidak dipahami oleh mereka. Hal ini akan 
mengarah pada kondisi ketidaktahuan secara beruntun. Oleh karena itu, kemampuan 
pemahaman matematis harus dimiliki oleh siswa untuk menguasai konsep matematika lebih 
lanjut (Hikmah, 2017). 

Hasil penelitian oleh Husni (2013), ditemukan siswa mengalami kesulitan memahami 
materi himpunan. Selain itu, penelitian oleh (Kraeng, 2021) di SMPN 19 Palu juga menunjukkan 
bahwa terdapat siswa yang mengalami kesulitan pada operasi himpunan dalam menyelesaikan 
soal. Ditemukan faktor-faktor penyebab siswa kesulitan belajar materi Himpunan berdasarkan 
indikator pemahaman taksonomi bloom dalam penelitian oleh Fitria Sekar Mirah, Rina Marlina, 
dan Mohammad Ridwan Yudhanegara antara lain: Kesulitan mengingat dan menghafal, seperti 
siswa kesulitan menyatakan himpunan dan bukan himpunan, memberikan alasan pada 
pernyataan konsep himpunan, serta penggunaan rumus untuk menentukan banyaknya 
himpunan bagian; Kesulitan memahami, seperti symbol himpunan, soal pada operasi selisih dan 
operasi selisih pada himpunan; Kesulitan dalam menerapkan konsep himpunan, seperti 
menerapkan operasi himpunan ke diagram venn, hasil diagram venn kesimpulan, himpunan 
semesta ke dalam diagram venn, dan daerah arsir ke dalam diagram venn; Serta kesulitan dalam 
menganalisis, dimana siswa kesulitan mengubah soal cerita ke dalam bentuk diagram venn dan 
menentukan banyak kelompok dari soal cerita. 

Kesulitan-kesulitan siswa yang muncul dalam pembelajaran dapat diatasi dengan desain 
didaktis. Tujuan desain didaktis adalah untuk meminimalisir hambatan belajar siswa yang telah 
muncul pada pembelajaran sebelumnya, sehingga siswa mampu memahami konsep dalam 
materi secara utuh, terutama pada matematika (Purbarini, 2008). Dalam desain didaktis 
terdapat hubungan didaktis yang dapat berperan dalam proses pemahaman siswa. Hasil 
penelitian Edi (2017) menunjukkan bahwa desain didaktis dapat mengatasi kesulitan-kesulitan 
belajar siswa dalam memahami materi konsep sistem persamaan linear dua variable. Serta 
dapat mendorong lebih baik dalam peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran desain didaktis daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan learning obstacle yang dialami siswa dalam memahami konsep materi 
himpunan melalui pendekatan pembelajaran didaktis. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan  pendekatan  kualitatif.  Penelitian ini mendeskripsikan 
kesuitan-kesulitan siswa dalam belajar memahami materi himpunan menggunakan desain 
pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah 32 siswa kelas VII. Penelitian ini memfokuskan pada 
sub bab irisan dan gabungan, dengan tujuan dapat menganalisi learning obstacle siswa secara 
optimal. (Purwanto & Rizki, 2015) mengatakan bahwa materi himpunan yang cukup sulit yaitu 
terutama saat menentukan irisan dan gabungan. 
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Tahapan pada penelitian ini menggunakan tahapan didaktis yaitu tahap analisis 
prospektif, analisis metapedadidaktik, dan tahap analisis retrosfektif. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah pretest, posttest dan respon siswa dalam penggunaan 
pembelajaran didaktis materi himpunan.  Pretest disusun berdasarkan indikator kemampuan 
pemahaman matematis digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan-kesulitan siswa dalam 
memahami materi himpunan. Berikut ini kerangka rangkaian penelitian. 

 
Sumber : Didi Suryadi, 2015 

Gambar 1. Kerangka penelitian 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran didaktis memuat 3 tahapan yaitu, prospktif, metapedadidaktik, dan 
retrosfektif. Tahap prospektif yaitu analisis learning obstacles peserta didik pada materi 
himpunan dengan memberi pretest dengan masing-masing soal berindikator kemampuan 
pemahaman matematis siswa terhadap materi irisan dan gabungan.  Berikut ini kesulitan-
kesulitan yang dialami oleh siswa yakni (1) siswa belum mampu menjelaskan definisi dengan 
tepat terkait irisan dan gabungan pada dua himpunan dengan persentase sebesar 97%. (2) 
belum mampu mengidentifikasi area jumlah anggota himpunan B dan area jumlah anggota 
himpunan V dalam diagram venn dengan persentase sebesar 38,5%. (3) Belum mampu 
menyajikan irisan dan gabungan ke dalam bentuk representasi matematika 34%. Berikut ini 
hasil jawaban pretest siswa yang ditemui masih mengalami beberapa kesulitan dalam 
menyelesaikan permasalahan dalam soal irisan dan gabungan. 

 
Gambar 2. Contoh kesulitan siswa mendefinisikan ulang irisan dan gabungan 

 
Berdasarkan pada Gambar 2, siswa belum bisa mendefinisikan irisan dan gabungan pada 

dua himpunan secara tepat. Dimana siswa belum mengetahui bahwa angka yang ada pada 
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himpunan tersebut dinamakan anggota himpunan, serta belum tepat menjelaskan definisi dari 
irisan dan gabungan. 

 
Gambar 3. Soal menginterpretasikan irisan dan gabungan yang disajikan dalam diagram 

venn 
 

 
Gambar 4. Contoh kesulitan siswa menginterpretasi irisan dan gabungan yang disajikan 

dalam diagram venn 
 

Berdasarkan hasil jawaban siswa, siswa belum mampu menunjukkan banyaknya anggota yang 
tidak terlibat dengan jumlah irisan, serta siswa masih kesulitan menghitung jumlah anggota 
gabungan dari dua himpunan dengan ditandai tidak mengerjakan soal poin c. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Agustina Rika Nurtasari, Yulis Jamiah dan Dede Suratman bahwa siswa 
menganggap gabungan seperti menggabungkan dua kelompok.  

 
Gambar 5. Contoh kesulitan siswa merepresentasikan irisan dan gabungan ke dalam 

bentuk diagram venn 
 

Pada jawaban di atas, siswa belum mengetahui daerah himpunan A dan himpunan B. Namun, 
siswa sudah mengetahui posisi irisan himpunan A dan himpunan B. Siswa kurang teliti dalam 
memahami data yang disajikan dalam diagram venn. 

Tahapan prospektif selanjutnya yakni analisis repersonalisasi dan analisis 
kontekstualisasi.  Pertama, analisis repersonalisasi yaitu analisis bahan ajar yang digunakan oleh 
guru dan siswa. Pada penyajian materi di bahan ajar tersebut diberikan contoh soal yang 
bersifat umum serta tidak diberi penjelasan mengenai pembahasan dari contoh soal. Hal ini 
dapat menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep irisan dan gabungan pada dua 
himpunan secara optimal. Menurut peneliti, meskipun sajian materi pada buku pegangan telah 
memberikan contoh-contoh konsep irisan dan gabungan dalam bentuk masalah kontekstual, 
namun terdapat penggunaan bahasa formal pada definisi irisan dua himpunan yang 
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memungkinkan siswa mengalami kesulitan memahami konsep tersebut. Selain itu, dari contoh 
soal yang diberikan langsung disajikan ke diagram venn sehingga kurangnya kesempatan siswa 
untuk membuat representasinya sendiri dan hanya mengikuti apa yang sudah dicontohkan akan 
memunculkan siswa kesulitan dalam membuat representasi matematika (Yuniawatika, 2016). 
Maka dari itu, untuk mengatasinya dengan langkah-langkah perintah mengubah representasi 
verbal ke representasi visual (Rahmawati et al., 2015) 

Kedua, analisis kontekstualisasi, yaitu membuat alur lintasan belajar (learning trajectory) 
pada pembelajaran didaktis materi himpunan. Terdapat 2 konsep tahap lintasan belajar yaitu 
pertama, siswa menemukan definisi konsep irisan dan gabungan pada dua himpunan dari 
masalah kontekstual situasi cerita terkait irisan dan gabungan yang diberikan pada awal 
kegiatan belajar. Tahap kedua yaitu penyajian irisan dan gabungan dalam diagram venn, siswa 
diberikan situasi cerita dan mempresentasikan ke bentuk diagram venn dengan diakhiri 
menginterpretasi diagram venn yang telah dibuat. Dari ilustrasi cerita situasi ini, diharapkan 
siswa mampu mengembangkan model konsep irisan dan gabungan pada dua himpunan 
berdasarkan situasi yang diberikan.  Berdasarkan hasil analisis bahan ajar guru dan siswa yang 
digunakan yaitu dalam pemberian contoh soal irisan dan gabungan masih bersifat umum serta 
tidak diberi penjelasan mengenai pembahasan dari contoh soal, sehingga dapat menyebabkan 
siswa kesulitan memahami konsep irisan dan gabungan pada dua himpunan secara optimal. 
Maka dari itu, peneliti menggunakan pembelajaran didaktis materi himpunan berdasarkan 
kesulitan-kesulitan siswa dengan tujuan menganalisis kesulitan-kesulitan siswa dalam 
memahami materi himpunan. Materi yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu materi 
himpunan khusus pada sub bab operasi biner himpunan yakni irisan dan gabungan. Pada 
penelitian oleh (Nurtini et al., 2019) didapat learning obstacles siswa dalam mengerjakan soal 
kemampuan pemahaman matematis pada materi himpunan yang menunjukkan siswa 
mengalami (1) kesulitan menggambar diagram venn, (2) kesulitan memahami konsep operasi 
himpunan serta kesulitan mempresentasikan konsep ke dalam model, diagram, dan simbol. Dan 
analisis tugas, dilakukan dengan menyisipkan situasi didaktis pada setiap materi untuk 
mengajak siswa memahami materi yang disampaikan. Tugas yang diberikan berupa masalah 
yang berkaitan dengan materi pokok sehingga mengajak siswa untuk memperdalam materi 
pokok. Serta membuat spesifikasi tujuan pembelajaran diantaranya (1) Mengenal dan 
menjelaskan konsep irisan dan gabungan pada dua himpunan, (2) Menentukan irisan dan 
gabungan pada dua himpunan, dan (3) Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan irisan dan gabungan pada dua himpunan. 

Tahap kedua pada proses pembelajaran didaktis yakni analisis metapedadidaktik. Analisis 
metapedadidaktik dilakukan saat implementasi pembelajaran didaktis kepada subjek penelitian. 
Selama implementasi pembelajaran didaktis materi himpunan, peneliti melakukan analisis 
metapedadidaktik untuk melihat respon perkembangan siswa pada pengerjaan penugasan yang 
dirancang berdasarkan kesulitan siswa.  

Implementasi pertemuan pertama yaitu kegiatan apersepsi, dalam desain pembelajaran 
didaktis kegiatan belajar didaktis pertama mengulas kembali materi himpunan yang sudah 
dipelajari sebelumnya yaitu definisi himpunan dan anggota himpunan. Peneliti mendampingi 
siswa untuk memahami makna dari himpunan dan anggota himpunan. Hal ini bertujuan untuk 
menghindari adanya miskonsepsi mengenai pemahaman konsep irisan dan gabungan. Setelah 
itu, siswa dikelompokkan menjadi 8 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 4 
siswa. Kemudian setiap kelompok diberikan desain pembelajaran didaktis himpunan yang 
berupa modul. Kegiatan inti dimulai dengan pemberian situasi didaktis 1 terkait pembentukan 
notasi himpunan untuk memahami anggota himpunan dan jumlah anggota himpunan. Siswa 
diminta mengamati dan melengkapi penugasan pertama pada situasi didaktis 1 yang terdapat 
pada desain pembelajaran didaktis himpunan. Berdasarkan penugasan pertama pada situasi 
didaktis 1 yang sudah dikerjakan, siswa diminta untuk menulis notasi himpunan, jumlah 
anggota himpunan, dan mendefinisikan anggota himpunan. 
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Tabel 1. Kesulitan dan Antisipasi Kesulitan Penugasan Situasi Didaktis 1 

No Kesulitan yang dialami Antisipasi 

1 
Siswa tidak teliti dalam mendaftarkan 
anggota irisan dua himpunan ke notasi 
himpunan dengan tepat. 

Guru mengingatkan  siswa meneliti 
dalam mendaftarkan anggota irisan 
dan gabungan pada dua himpunan. 

2 

Siswa bingung memahami kalimat 
pertanyaan soal nomor 2 pada kalimat “Coba 
Anda tuliskan siswa-siswi yang mendapatkan 
setidaknya satu kartu dalam notasi 
himpunan!”. 

Mengubah kalimat “Coba notasikan 
siswa-siswi yang mendapatkan kartu 
hijau atau kartu merah dalam notasi 
himpunan!”. 

3 
Siswa belum tepat mendefinisikan irisan dua 
himpunan atau gabungan dua himpunan. 

Guru mengarahkan siswa 
mengidentifikasi anggota-anggota yang 
terdapat pada irisan dua himpunan dan 
gabungan dua himpunan yang telah 
dikerjakan pada penugasan pertama. 

Pada penugasan pertama pada situasi didaktis 1 di atas, kesulitan siswa tersebut dapat 
diantisipasi sesuai dengan prediksi respon yang sudah dibuat sebelumnya. Dan juga pada 
penugasan pertama, tidak muncul kesulitan baru di luar prediksi. Namun, siswa sebagian kecil 
mampu menyelesaikan situasi didaktis 1 dengan tepat jika diberi arahan. Meskipun siswa 
diberikan arahan dalam sepanjang proses pembelajaran, namun guru senantiasa memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengawali aktivitas pembelajaran secara individual 
(Pembelajaran et al., 2010). 

Implementasi pertemuan kedua dimulai kegiatan apersepsi, siswa diingatkan kembali 
mengenai konsep dan jumlah anggota pada irisan dan gabungan dua himpunan yang sudah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Siswa akan menemukan makna bentuk diagram venn 
dari situasi didaktis yang diberikan. Proses penyelesaian penugasan situasi didaktis 2 terdapat 
beberapa kesulitan yang dialami. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa serta antisipasinya 
adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Kesulitan dan Antisipasi Kesulitan Penugasan Situasi Didaktis 2 

No Kesulitan yang dialami Antisipasi 

1 
Sulit menghitung jumlah anggota siswa yang 
menyukai Bahasa Inggris saja dan jumlah 
anggota siswa yang menyukai saja 

Guru meminta siswa untuk mengamati 
bagian siswa yang menyukai Bahasa 
Inggris saja ataupun Matematika saja 
serta memberikan pertanyaan 

2 

Siswa salah memasukkan jumlah anggota 
siswa yang menyukai Bahasa Inggris saja dan 
siswa yang menyukai Matematika saja ke 
dalam diagram venn. 

Guru mengingatkan berapa jumlah 
siswa yang menyukai Bahasa Inggris 
saja dan jumlah siswa yang menyukai 
Matematika saja yang telah dihitung 
sebelumnya. 

3 
Siswa kesulitan menghitung jumlah gabungan 
dua himpunan 

Guru mengingatkan bahwa gabungan 
dua himpunan adalah jumlah dari 
anggota-anggota dari himpunan B atau 
himpunan M 

Berdasarkan hasil analisis pada penugasan di atas, seluruh kesulitan yang muncul sesuai 
prediksi saat implementasi desain pembelajaran didaktis, sehingga dapat diantisipasi 
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sepenuhnya. Namun dalam rancangan desain pembelajaran didaktis perlu dilakukan perbaikan 
dengan tujuan mampu meminimalisir kesulitan-kesulitan siswa dengan optimal. 

Dari delapan prediksi kesulitan, terjadi enam kesulitan namun kesulitan-kesulitan 
tersebut dapat diatasi secara langsung dengan antisipasi didaktis. Berdasarkan hasil analisis 
kegiatan masalah situasi 1 dan masalah situasi 2, menunjukkan bahwa desain pembelajaran 
didaktis dapat memfasilitasi learning obstacle siswa karena kemunculan kesulitan kategori 
ringan yang dapat diatasi secara langsung ketika proses belajar mengajar. Namun, perlu 
dilakukan perbaikan pada beberapa penugasan, agar siswa mampu memahami konsep irisan 
dan gabungan dan penyajian irisan dan gabungan dalam diagram venn secara mandiri. 
Sebagaimana tujuan utama dirancang sebuah desain didaktis yaitu mengatasi atau mengurangi 
kesulitan siswa yang muncul sehingga siswa mampu memahami konsep suatu materi dalam 
matematika secara utuh (Putra & Setiawati, 2018). 

Tahapan terakhir yaitu analisis retrosfekif, dimana melakukan analisis hasil implementasi  
pembelajaran didaktis dengan learning obstacle yang telah diidentifikasi pada analisis 
prospektif. materi himpunan dilakukan melalui posttest, ditemukan learning obstacle yang 
dialami oleh siswa mengalami penurunan. Adapun hasil persentase learning obstacle yang 
didapat dari kedua tes dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 6. Persentase Learning Obstacle Sebelum dan Sesudah Implementasi Desain 

Pembelajaran Didaktis Materi Himpunan 
 

Dapat dilihat pada Gambar 6 bahwa terjadi penurunan persentase learning obstacles yang 
dialami oleh siswa setelah diterapkannya desain pembelajaran didaktis. Learning obstacle 
pertama menurun dari 97% menjadi 69% sehingga persentase penurunan sebesar 28%. 
Sedangkan learning obstacle kedua menurun sebesar 37,5% dari 87,5% menurun menjadi 50%. 
Pada learning obstacle ketiga menurun dari 34% menjadi 19% sehingga persentase penurunan 
sebesar 15%. Meskipun learning obstacle yang dialami oleh siswa belum dapat teratasi 
sepenuhnya, namun learning obstacle siswa setidaknya dapat diminimalisir. Sesuai dengan 
pendapat Sakinah, menyatakan bahwa desain didaktis merupakan suatu upaya mengurangi 
hambatan belajar yang dialami oleh siswa (Sakinah et al., 2019). Pada hasil penelitian 
(Sulistiawati et al., 2015) menunjukkan bahwa desain didaktis dapat memperkecil kesulitan 
yang dialami oleh siswa serta mendapat tanggapan positif dari siswa terhadap desain didaktis. 

Berdasarkan hasil temuan terkait analisis learning obstacle menggunakan pembelajaran 
didaktis pada materi himpunan, berikut beberapa hasil analisis learning obstacle yang dialami 
oleh siswa yaitu, kurangnya pemahaman siswa mengenai konsep himpunan, pada sub bab irisan 
dan gabungan dengan dilihat dari hasil analisis metapedadidaktik dimana siswa belum bisa 
memahami konsep irisan dan gabungan sehinggan siswa tidak bisa mengelompokkan anggota 
himpunan yang masuk pada irisan atau gabungan pada diagram venn. Upaya pemberian soal 
yang bervariasi dengan konteks situasi didaktis akan memudahkan siswa dalam memahami 
konsep matematika yang masih bersifat abstrak untuk siswa mengalami hambatan hambatan 
epistemologis.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil  analisis  data  dan  pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran didaktis memiliki potensi untuk mengidentifikasi dan meminimalisir hambatan 
belajar (learning obstacle) yang dialami siswa dalam memahami konsep materi himpunan. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, beberapa kesulitan yang dialami siswa ditemukan 
meliputi kesulitan dalam mendefinisikan ulang dari definisi irisan dan gabungan; kesulitan 
mengidentifikasi area jumlah anggota himpunan A dan area jumlah anggota himpunan B pada 
diagram venn; serta kesulitan memrepresentasikan irisan dan gabungan pada diagram venn. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran didaktis dapat menganalisis dan 
meminimalisir kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami konsep himpunan. Maka dari itu, 
perlu mengintegrasikan pendekatan pembelajaran didaktis dalam kurikulum matematika, 
dengan fokus pada mendorong interaksi siswa dalam memahami konsep matematika. Dengan 
interaksi antar guru-siswa, siswa-siswa, siswa-materi dan penerapan konsep dalam konteks 
nyata, serta pengembangan bahan ajar yang mendukung pemahaman notasi dan istilah 
matematika himpunan secara mendalam. Hal ini akan membantu mengurangi learning obstacles 
yang dialami siswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas. 
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